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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Menguji pengaruh gaya 
hidup terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021-2023 (2) Menguji 
pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif untuk produk 
fashion mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021-
2023 (3) Menguji pengaruh gaya hidup dan literasi ekonomi secara 
simultan terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021-2023. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP UNS angkatan 2021, 2022, dan 2023. Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui 
google form dengan jumlah populasi sebanyak 380 mahasiswa dan 
sampel sebanyak 195 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa (1) gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion (2) literasi ekonomi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk 
produk fashion (3) gaya hidup dan literasi ekonomi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion.
  

Abstract 
This research aims to determine (1) Testing the influence of lifestyle 
on consumptive behavior for fashion products for FKIP UNS 
Economic Education students class 2021-2023 (2) Testing the 
influence of economic literacy on consumptive behavior for fashion 
products for FKIP UNS Economic Education students class 2021-
2023 (3) Testing the influence of lifestyle and economic literacy 
simultaneously on consumer behavior for fashion products of FKIP 
UNS Economic Education students class 2021-2023. This research is 
quantitative research with a survey method. The population used in the 
research were FKIP Economics Education students class 2021, 2022 
and 2023. The data collection method used was using a questionnaire 
distributed via Google Form with a population of 380 students and a 
sample of 195 students. The sampling technique uses purposive 
sampling. The analysis in this research uses multiple linear regression. 
The results of this study prove that (1) lifestyle has a positive and 
significant effect on consumptive behavior for fashion products (2) 
economic literacy has a negative and significant effect on consumptive 
behavior for fashion products (3) lifestyle and economic literacy has a 
positive and significant effect on consumptive behavior for fashion 
products. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan di era globalisasi dipengaruhi 

oleh modernisasi dalam berbagai bidang kehidupan, 
seperti bidang ekonomi, politik, teknologi, transportasi, 
pendidikan, dan lain-lain. Modernisasi terutama dibidang 
ekonomi memberikan dampak positif terhadap kemajuan 
dunia bisnis dan perdagangan, baik dalam lingkup 
nasional, regional, maupun internasional. Modernisasi 
dibidang ekonomi diketahui dengan semakin luasnya 
pembangunan bisnis ritel yang tersebar di seluruh wilayah 
di Indonesia yang mempermudah masyarakat 
mendapatkan barang secara offline dan meluasnya layanan 
e-commerce sebagai wadah usaha perdagangan dari 
pemanfaatan perkembangan teknologi dan internet secara 
online. Konsumen sebagai pengguna manfaat dari suatu 
produk memiliki penilaian dengan membandingkan antara 
kondisi yang ada dengan kondisi yang diharapkan. 
Konsumen akan merasa puas apabila produk yang 
diberikan sesuai dengan ekspetasi konsumen (Praestuti, 
2020, p. 22) 

Kecenderungan masyarakat yang suka 
mengonsumsi produk untuk memenuhi ekspetasi secara 
berlebihan menimbulkan dampak negatif karena dapat 
meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif, yang 
ditunjukkan dengan pembelian barang atau jasa tanpa 
adanya perencanaan dan menentukan keputusan 
pembelian secara tiba-tiba (Choirunnisa et al., 2021, p. 62) 
Individu terbiasa membeli barang secara langsung bila 
menyukainya dengan berusaha mendapatkan uang untuk 
menunjang penampilan agar terlihat menarik dan merasa 
puas (Pulungan & Hastina dalam Zahra & Anoraga, 2021, 
p. 1). Pola konsumsi masyarakat yang berlebihan atau 
hedonis untuk memenuhi kebutuhan lebih 
mengedepankan pilihan pembelian barang berdasarkan 
pilihan kepuasan emosional daripada logika (Widyasari et 
al., 2020, p. 424) 

Kemajuan teknologi informasi sebagai dampak 
globalisasi membuat generasi muda mudah mendapatkan 
akses informasi tanpa batas. Kemajuan tersebut 
mempengaruhi pola perilaku konsumsi generasi muda 
yang tanpa disadari lebih mengikuti trend yang sedang 
berkembang. Pola konsumsi tersebut lebih condong 
kearah materialisme dan gaya hidup boros (Partadisastra 
et al., 2022, p. 11). Adanya kecepatan akses informasi 
pada media sosial mempengaruhi seseorang untuk 
mengikuti tren yang ada sehingga menimbulkan perilaku 
konsumtif. Adanya budaya hedonisme karena dampak 
gaya hidup yang mengikuti budaya asing yang bertolak 
belakang dengan budaya masyarakat indonesia.  

Individu memilki perilaku konsumtif yang 
dominan berasal dari kelompok usia fase remaja menuju 
dewasa sebagai akibat perubahan kehidupan sosial di 

lingkungan sekolah dan perguruan tinggi (Khairinal et al., 
2022, p. 925). Pada masa remaja dan menuju dewasa 
merupakan masa ketika individu sedang mencari jati diri, 
tidak realistis, cenderung boros, suka mencoba hal-hal 
yang baru, dan mudah terpengaruh oleh kondisi kehidupan 
di lingkungan sekitar sehingga mudah tergiur oleh 
penawaran produk yang dimuat di media massa atau media 
promosi lainnya (Nofriansyah & Marwan, 2019, p. 538). 
Dampak yang ditimbulkan adalah para generasi muda 
cenderung melakukan pembelian secara berlebihan agar 
bisa diterima oleh lingkungannya, menaikan gengsi, dan 
untuk tujuan prestise (Rachmawati & Maulani, 2020, p. 
68). Sifat mahasiswa yang mudah dipengaruhi membuat 
kondisi psikologis cenderung labil sehingga dampak 
negatifnya membuat individu tersebut menentukan 
keputusan pembelian secara tiba-tiba dan terburu-buru 
tanpa adanya pertimbangan dan perencanaan (Ladhari et 
al., 2019, p. 144). 

Adanya ketersediaan teknologi yang semakin 
canggih mendorong meningkatnya daya beli mahasiswa, 
sehingga mahasiswa cenderung memiliki perilaku 
konsumsi yang boros dan cenderung materialistis. 
Pembelian didasari adanya kebutuhan dan hasrat 
mengikuti trend melalui media sosial pada kalangan 
generasi muda terutama untuk produk-produk fashion. 
Fashion mencakup industri pakaian sebagai kebutuhan 
dasar manusia yang menggambarkan suatu gaya hidup 
dalam berpenampilan dan sebagai cerminan identitas diri 
(Sari & Yasa, 2021, p. 71). Pembelian produk fashion 
didasarkan pada keinginan untuk menunjang penampilan 
sesuai selera masing-masing individu. Pola konsumsi 
terhadap produk fashion oleh generasi milenial termasuk 
mahasiswa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
berikutnya (Handayani & Nilasari, 2021, p. 853; 
Rachmawati & Maulani, 2020, p. 68). 

Mindari (2020, p. 58) dalam penelitiannya 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian, 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumsi adalah faktor budaya (budaya, sub-
budaya, kelas sosial), faktor sosial (kelompok referensi, 
keluarga, peran dan status sosial), faktor pribadi (gaya 
hidup, situasi ekonomi, pekerjaan, usia dan fase siklus 
hidup, kepribadian), dan faktor psikologis (pembelajaran, 
keyakinan dan sikap, persepsi, motivasi). Hasil penelitian 
Mindari (2020, p. 58) juga menunjukkan secara parsial 
yang memiliki pengaruh signifikan adalah faktor pribadi 
dan faktor psikologis.  

Mindari (2020, p. 51) menjelaskan salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif dari faktor 
pribadi yaitu gaya hidup. Perilaku konsumtif untuk produk 
fashion muncul sebagai akibat kecenderungan remaja 
mengikuti gaya hidup di lingkungan sosialnya. 
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Dampaknya individu tersebut mudah untuk membeli 
barang karena tergiur keluaran barang baru sesuai trend 
fashion style. Trend tersebut berubah-ubah setiap waktu 
dan keinginan untuk membeli barang beragam merek yang 
serupa. Generasi muda juga berkecenderungan mudah 
untuk membeli lagi barang sejenis yang sudah dipunya 
walaupun masih dalam kondisi yang masih layak 
digunakan karena terpengaruh mode trend. Dampaknya, 
mereka mudah berperilaku konsumtif terhadap produk 
fashion sebagai bentuk usaha untuk pemenuhan 
penampilan yang ingin dihadirkan yang berujung 
memperbesar pengeluaran uang oleh individu. Perihal  
tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh 
Nofriansyah & Marwan (2019, p. 574); Oktafikasari & 
Mahmud (2017, p. 691); Zahra & Anoraga (2021, p. 1039) 
yang mengemukakan bahwa gaya hidup berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap perilaku konsumen. 
Tetapi terdapat perbedaan hasil penelitian antara variabel 
gaya hidup dan perilaku konsumtif bahwa pada hasil 
temuan Risnawati et al. (2018, p. 434) yang 
mengemukakan bahwa perilaku konsumtif tidak 
dipengaruhi oleh variabel gaya hidup.   

Mindari (2020, p. 52) menjelaskan faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif dari faktor 
psikologis yaitu pembelajaran termasuk literasi ekonomi. 
Peningkatan kemampuan literasi ekonomi membantu 
pengembangan kebijakan yang untuk meningkatkan 
pendapatan atau kekayaan, hal tersebut menjadi alasan 
literasi ekonomi selalu dikembangkan dalam dunia 
akademis dan pendidikan. Menurut Uhaib & Ad (2020, p. 
192) mengemukakan bahwa literasi ekonomi dan 
pengetahuan ekonomi dasar penting untuk menjadi 
pedoman untuk membuat pilihan yang dan rasional untuk 
mencapai tujuan ekonomi mereka. Tingkat literasi 
ekonomi yang rendah berdampak pola konsumsi yang 
tidak terkontrol dan membuat individu berpikir irrasional 
dalam mengambil keputusan pembelian. Perilaku 
konsumen yang tidak rasional terjadi karena konsumen 
sering melakukan pembelian tanpa perencanaan untuk 
membeli suatu produk, keinginan membeli muncul apabila 
berada di toko dan melihat barang yang dijual di E-
commerce. Meningkatnya literasi ekonomi diharapkan 
konsumen dapat menerapkan prinsip ekonomi dan berpikir 
rasional dalam mengonsumsi dan menggunakan uangnya. 
Konsumen dapat menentukan pilihan pembelian 
berdasarkan pertimbangan kebutuhan sehingga dapat 
menekan gaya hidup konsumerisme. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Agusti (2019, p. 100); Oktafikasari & 
Mahmud (2017, p. 690); Rahmawati & Surjanti (2021, p. 
17) yang mengemukakan bahwa perilaku konsumsi yang 
berlebihan pada mahasiswa dipengaruhi secara signifikan 
oleh tingkat literasi ekonomi, pengaruh kedua variabel 
tersebut kearah negatif. Literasi ekonomi mempengaruhi 

perilaku dalam menentukan gaya hidup konsumsi. 
Mahasiswa lebih rasional dan memiliki kendali yang lebih 
baik dalam mengatur pengeluaran untuk pemenuhan 
kebutuhan. Tetapi terdapat perbedaan hasil penelitian 
mengenai hubungan perilaku konsumtif dengan literasi 
ekonomi bahwa pada penelitian Rozaini & Ginting (2019, 
p. 6) yang menunjukkan bahwa perilaku konsumtif tidak 
dipengaruhi oleh literasi ekonomi, karena dalam hasil 
penelitian tidak ditunjukkan perilaku konsumsi yang 
berlebihan pada mahasiswa.  

Adanya fenomena dan perbedaan hasil penelitian 
mengenai pengaruh gaya hidup dan literasi ekonomi 
terhadap perilaku konsumtif yang sudah dipaparkan 
sebelumnya membuat topik perilaku konsumtif menarik 
untuk dikaji secara lebih lanjut. Theory of Planned 
Behavior adalah salah satu teori yang dapat membantu 
menjelaskan komponen-komponen ini. Teori ini 
menjabarkan bagaimana niat yang kuat seseorang 
menentukan pencapaian suatu tujuan (Seni & Ratnadi, 
2017, p. 4046). Artinya, kemauan yang teguh seseorang 
pasti memengaruhi setiap tindakan yang hendak dicapai. 
Tiga komponen membentuk uraian atau niat ini adalah 
subjective norm (norma subjektif), dan perceived behavior 
control (kontrol perilaku yang dirasakan). Teori ini 
menggunakan ilmu perilaku dan ilmu sosial untuk 
memprediksi sikap yang ditunjukkan oleh setiap orang 
ketika mereka berusaha mencapai tujuan yang diinginkan 
(Fadhilah, 2023, p. 144). Faktor gaya hidup dan literasi 
ekonomi dapat dijelaskan melalui Theory of Planned 
Behavior. 

Perbedaan utama penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya adalah pada penelitian 
ini menganalisis perilaku konsumtif pada lingkup yang 
lebih khusus yaitu produk fashion dan populasinya adalah 
mahasiswa Pendidikan Ekononi FKIP UNS angkatan 
2021, 2022, dan 2023, dimana pada populasi tersebut 
belum pernah dilakukan penelitian mengenai perilaku 
konsumtif pada produk fashion.  

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 
angkatan 2021, 2022, dan 2023 mempelajari ilmu ekonomi 
yang diharapkan mampu mengimplementasikan 
pengetahuan yang diterima untuk mengelola 
keuangannya. Alasan survei dilakukan adalah untuk 
mengetahui adakah kecenderungan gaya hidup dan literasi 
ekonomi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNS terhadap pembelian produk fashion. Survei 
dilakukan kepada 40 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP UNS angkatan 2021-2023. Survei dilakukan untuk 
mengetahui perilaku konsumsi mahasiswa apakah 
membeli produk fashion untuk mengikuti mode tren, 
mempunyai beberapa produk fashion sejenis tetapi beda 
merek, membeli produk fashion untuk mendapat 
pengakuan status sosial, akan merasa puas dan senang 
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setelah membeli produk fashion yang diinginkan, dan 
membeli produk fashion tanpa mempertimbangkan 
terlebih dahulu nilai guna suatu barang. Data survei 
tersebut dikumpulkan pada kurun waktu 10-19 Januari 
2024. Hasil yang didapatkan dari survei adalah dapat 
diketahui mahasiswa memiliki gejala berperilaku 
konsumtif terhadap pembelian produk fashion yang 
ditinjau dari faktor gaya hidup dan literasi ekonomi. Hal 
tersebut didukung dengan hasil survei seluruh item 
pernyataan yang menunjukkan angka persentase yang 
melebihi 50%. Pernyataan yang berkaitan dengan gaya 
hidup yaitu bahwa mahasiswa yang membeli produk  
fashion untuk mengikuti mode tren sebesar 32 mahasiswa 
atau 80%, mahasiswa mempunyai beberapa produk 
fashion sejenis tetapi beda merek sebesar 35 mahasiswa 
atau 87,5%, mahasiswa membeli produk fashion untuk 
mendapat pengakuan status sosial sebesar 26 mahasiswa 
atau 65%, dan mahasiswa merasa puas dan senang setelah 
membeli produk fashion yang diinginkan sebesar 40 
mahasiswa atau 100%. Pernyataan yang berkaitan dengan 
literasi ekonomi yang ditunjukkan mahasiswa membeli 
produk fashion tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu 
nilai  guna suatu barang sebesar 30 mahasiswa atau 75%. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil survei 
yang sudah dilakukan, maka pada penelitian ini membatasi 
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif untuk 
produk fashion pada faktor gaya hidup dan literasi 
ekonomi. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS dan dilaksanakan secara 
berangsur-amgsur dan sistematis dari bulan Desember 
2023-Juli 2024. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 
kuantitatif. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel bebas 
yaitu gaya hidup (X1) dan literasi ekonomi (X2) serta 
variabel terikatnya yaitu perilaku konsumtif (Y). 
Pengambilan data penelitian dengan kuesioner secara 
online melalui media Google Form dan dianalisis 
menggunakan bantuan software SPSS 23. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021-2023 sebesar 380, 
penelitian ini menggunakan metode Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5% untuk mendapatkan sampel. Besaran sampel 
yang didapatkan yaitu 195 mahasiswa.  

Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai 
instrumen untuk mengumpulkan informasi tentang gaya 
hidup, literasi ekonomi, dan perilaku konsumtif dari 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Surakarta 
angkatan 2021–2023 yang pernah membeli produk fashion 
melalui online maupun offline minimal 2 kali. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi 
individu atau kelompok mengenai fenomena sosial yang 

telah ditetapkan sebelumnya sebagai variabel penelitian 
(Sugiyono, 2018, p. 134). Kuisioner ini menyediakan 
pilihan jawaban yang menggambarkan pernyataan positif 
yaitu nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 
persetujuan yang lebih besar. Pemberian skor model skala 
likert pada penelitian ini adalah Sangat Setuju (SS) dengan 
skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan 
skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Kisi-
kisi kuesioner variabel gaya hidup, literasi ekonomi, dan 
perilaku konsumtif dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2, dan 
tabel 3. 
Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner gaya hidup 

 
Sumber: Ulviani & Pitri (2021, p. 9) 
Tabel 2. Kisi-kisi kuesioner literasi ekonomi 

 
Sumber: Nurjanah et al. (2019, p. 127) 
Tabel 3. Kisi-kisi kuesioner perilaku konsumtif 

 
Sumber: Sumartono (dalam Septiani, 2019, p. 188) 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
memakai non-probability sampling yaitu purposive 
sampling. Penelitian ini menggunakan uji validitas 
product moment dan uji realibitas croanbach alpha. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas serta uji 
hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda, 
uji-t, uji-F, dan uji koefisien determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Tabel 4. Deskripsi Data Statistik 

 
Berdasarkan deskripsi data statistik pada tabel 4 

dapat dipahami terdapat 195 responden yang berasal dari 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 
2021-2023 yang memenuhi kriteria dalam pengambilan 
sampel. Deskripsi data pada variabel gaya hidup  
menunjukkan bahwa skor minimal sebesar 20, skor 
maksimal sebesar 32, nilai mean atau rata-rata variabel ini 
sebesar 26,53, dan standar deviasi sebesar 2,587. Variabel 
literasi ekonomi pada deskripsi data menunjukkan skor 
minimal sebesar 26, skor maksimal sebesar 48, nilai mean 
sebesar 37,46, dan nilai standar deviasi sebesar 4,515. 
Variabel perilaku konsumtif pada deskripsi data 
menunjukkan skor minimal sebesar 56, skor maksimal 
sebesar 48, nilai mean sebesar 67,67, dan nilai standar 
deviasi  sebesar 4,201.  
Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas dilakukan dengan uji one sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan distribusi data 
memenuhi asumsi normalitas. Besarnya nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,200>0,05. Uji linearitas menunjukkan 
bawa terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Hal ini dapat dilihat dari besarnya 
nilai deviation for linearity variabel gaya hidup terhadap 
perilaku konsumtif adalah 0,351>0,05 dan variabel literasi 
ekonomi terhadap perilaku konsumtif adalah 0,660>0,05. 
Hasil uji mulitkolinearitas menunjukkan besarnya nilai 
tolerance pada variabel gaya hidup dan literasi ekonomi 
adalah sebesar 0,812>0,1 dan nilai VIF pada variabel gaya 
hidup dan literasi ekonomi sebesar 1,232<10,00 artinya 
antar variabel bebas tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Glejser 
yang menunjukkan nilai signifikasi variabel gaya hidup 
adalah 0,718>0,05 dan nilai signifikasi variabel literasi 
ekonomi adalah 0,832>0,05, sehingga tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 
Melalui tabel 2 didapatkan hasil analisis regresi 

berganda yang kemudian diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = ∝	+	𝑏!𝑋! + 	𝑏"𝑋" 

Y = 66,660 + (0,539X1) + (-0,355X2) 
Berdasarkan rumus tersebut, dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
1. Nilai konstanta α adalah 66,660, yang 

mengindikasikan bahwa nilai variabel perilaku 
konsumtif adalah 66,660 ketika variabel gaya hidup 
dan literasi ekonomi sama-sama bernilai nol. 

2. Koefisien regresi untuk variabel gaya hidup (X1) 
dalam Tabel 5 adalah 0,539. Ini berarti bahwa dengan 
setiap kenaikan satu unit dalam gaya hidup (X1), 
skor perilaku konsumtif (Y) meningkat sebesar 
0,539. Dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan, 
peningkatan gaya hidup yang lebih tinggi akan 
berdampak pada peningkatan perilaku konsumtif. 

3. Tabel 5 menunjukkan koefisien regresi untuk 
variabel literasi ekonomi (X2) sebesar -0,355. Nilai 
negatif ini menunjukkan adanya hubungan negatif 
antara literasi ekonomi (X2) dan perilaku konsumtif 
(Y). Dengan asumsi variabel lainnya tetap tidak 
berubah, setiap peningkatan satu unit dalam variabel 
literasi ekonomi (X2)  mengakibatkan penurunan 
skor perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,355. 

Uji-t 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji t 

 
Menurut tabel 6, hasil uji t terhadap data 

penelitian bisa dilihat melalui thitung dan nilai signifikasi 
0,05, jika nilai thitung>ttabel dan nilai signifikasi<0,05 
membuktikan hipotesis (H1 dan H2) diterima. Nilai thitung 

variabel gaya hidup adalah sebesar 5,206. Sedangkan nilai 
ttabel yaitu 1,653. Nilai signifikasi variabel gaya hidup pada 
tabel 6 diketahui sebesar 0,000. Perhitungan nilai thitung 
lebih besar dibandingan ttabel yaitu dengan angka 
5,206>1,653 dan angka signifikasi lebih kecil dari taraf 
signifikiasi 0,005 (0,000<0,005). Sehingga, disimpulkan 
H1 diterima yang menunjukkan adanya pengaruh positif 
variabel gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, semakin 
tinggi tingkat gaya hidup, perilaku konsumtif pada 
mahasiswa semakin meningkat.  

Nilai thitung variabel literasi ekonomi adalah 
sebesar -5,980. Sedangkan nilai ttabel yang diperoleh yaitu 

1,653. Nilai signifikasi variabel literasi ekonomi pada 
tabel 6 diketahui sebesar 0,000. Perhitungan nilai thitung 
lebih besar dibandingan ttabel yaitu dengan angka -
5,980>1,653 dan angka signifikasi lebih kecil dari taraf 
signifikiasi 0,005 (0,000<0,005). Sehingga, disimpulkan 
H2 diterima yang menunjukkan adanya pengaruh negatif 
variabel literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif, 
semakin tinggi pemahaman mengenai literasi ekonomi 
berdampak pada menurunnya perilaku konsumtif pada 
mahasiswa. 
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Uji F 
Tabel 7. Hasil Uji F 

 
Menurut tabel 7, hasil uji F terhadap data 

penelitian bisa dilihat melalui Fhitung dan nilai signifikasi 
0,05, jika nilai Fhitung>Ftabel dan nilai signifikasi<0,05, 
membuktikan hipotesis (H3) diterima. Diketahui nilai 
Fhitung adalah sebesar 55,375. Sedangkan nilai ttabel yaitu 

3,04. Nilai signifikasi variabel gaya hidup pada tabel 4 
diketahui sebesar 0,000. Perhitungan nilai Fhitung lebih 
besar dibandingan Ftabel yaitu demgan angka 55,375>3,04 
dan angka signifikasi lebih kecil dari taraf signifikiasi 
0,005 (0,000<0,005). Sehingga, disimpulkan H3 diterima 
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara 
simultan atau bersama-sama variabel gaya hidup dan 
literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif.  

Koefisien Determinasi (R2)  
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

 
 Tabel 8, perolehan nilai koefisien determinasi 
pada data penelitian bisa diketahui melalui nilai R square 
yang memperlihatkan nilai 0,366. Perolehan angka 
tersebut memiliki arti pengaruh faktor gaya hidup dan 
literasi ekonomi secara bersama terhadap naik turunnya 
perubahan perilaku konsumtif dalam persentase sebesar 
36,6%. Sisanya, perilaku konsumtif dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dikaji sebesar 63,4%. 
 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 
untuk Produk Fashion 

Berdasarkan hasil olah data didapatkan hasil uji-
t pada hipotesis pertama yang menunjukkan nilai 
signifikiasi 0,000 (0,000<0,05) dan nilai thitung>ttabel 

(5,206>1,653), dengan demikin H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
untuk produk fashion mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP UNS angkatan 2021-2023 yang memiliki 
kecenderungan berperilaku konsumtif. Simpulannya 
bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk produk 
fashion, artinya semakin tinggi gaya hidup seorang 
mahasiswa berdampak semakin tinggi juga perilaku 

konsumtif untuk produk fashion. Hasil tersebut didukung 
dengan hasil penelitian Nofriansyah & Marwan (2019, p. 
574); Oktafikasari & Mahmud (2017, p. 691); Zahra & 
Anoraga (2021, p. 1039) yang mengemukakan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup terhadap 
perilaku konsumtif. . 

Gaya hidup mencerminkan perilaku seseorang 
melalui aktivitas, minat, dan pandangan mereka, 
khususnya terkait dengan citra diri, yang ingin ditampilkan 
pada lingkungan sosial. Perkembangan zaman membuat 
gaya hidup setiap individu cenderung konsumtif, dalam 
aktivitas konsumsi tidak berdasar pada kebutuhan dan 
hanya mengikuti tren yang sedang berkembang. 
Perkembangan produk fashion mengubah persepsi 
konsumen mengenai fungsi utama pakaian yang bergeser 
untuk menjadi alat untuk menunjukkan citra diri, hal 
tersebut terjadi karena adanya perubahan gaya hidup dan 
perilaku konsumsi oleh generasi muda. Keputusan 
pembelian individu dalam kategori pakaian cenderung 
didorong oleh komponen gaya hidup seperti 
mempengaruhi persepsi orang lain serta menunjukkan 
ekspresi diri dan identitas diri untuk mencapai status 
sosial.  

Hasil penelitian tersebut memnbuktikan Theory 
of Planned Behavior (TPB), gaya hidup merupakan 
perwujudan dari attitude toward behavior (sikap terhadap 
perilaku). Perilaku konsumsi yang berlebihan terhadap 
pembelian produk fashion terbentuk karena adanya 
keinginan pribadi untuk melakukan sesuatu dan 
menanggapi hal-hal yang disenangi. Pada generasi muda 
merasa senang dan tertarik bisa mengikuti perkembangan 
tren mode fashion agar menonjolkan image pribadinya 
dalam lingkungan sosial.  

Sebuah model kerangka berpikir yang 
menggambarkan hubungan antara gaya hidup dan perilaku 
konsumtif telah diuji secara empiris. Hasilnya 
menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh 
positif terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion 
di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 
angkatan 2021–2023 yang cenderung berperilaku 
konsumtif. Implikasinya perilaku konsumtif untuk produk 
fashion tidak muncul begitu saja, tetapi ditentukan oleh 
banyak faktor. Gaya hidup salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
tersebut. Sebagai tindak lanjutnya, mahasiswa dapat 
mengurangi keinginan mereka untuk membeli produk 
fashion yang tidak diperlukan dengan tetap menjaga 
keinginan untuk tampil modis dan tidak mudah 
terpengaruh oleh tekanan sosial. 
Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap Perilaku 
Konsumtif untuk Produk Fashion  

Berdasarkan hasil olah data didapatkan hasil uji-
t pada hipotesis kedua yang menunjukkan nilai signifikiasi 
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0,000 (0,000<0,05) dan nilai thitung>ttabel    (-5,980>1,653), 
nilai – (negatif) pada hasil thitung mengindikasikan ada 
hubungan negatif diantara dua variabel tersebut, dengan 
demikin H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan literasi ekonomi memiliki pengaruh 
terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 
2021-2023 yang memiliki kecenderungan berperilaku 
konsumtif. Simpulannya bahwa terdapat pengaruh negatif 
dan signifikan antara literasi ekonomi terhadap perilaku 
konsumtif untuk produk fashion, artinya semakin rendah 
literasi ekonomi seorang mahasiswa mengakibatkan 
semakin tinggi perilaku konsumtif untuk produk fashion. 
Hasil tersebut didukung penelitian terdahulu dari Agusti 
(2019, p. 100); Oktafikasari & Mahmud (2017, p. 690); 
Rahmawati & Surjanti (2021, p. 17) yang mengemukakan 
bahwa literasi ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.  

Kemampuan literasi ekonomi pada individu 
sangat penting untuk memahami dan membuat keputusan 
ekonomi yang bijak serta rasional. Perilaku konsumtif 
seseorang dipengaruhi oleh tingkat literasi ekonomi 
mereka, sehingga memberikan mahasiswa pengetahuan 
dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk membuat 
keputusan pembelian yang rasional dan menentukan 
berbagai pilihan sesuai dengan skala prioritas. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa literasi 
ekonomi merupakan bentuk dari kontrol perilaku yang 
dirasakan atau diobservasi, sesuai dengan Theory of 
Planned Behavior (TPB). Hal ini karena belajar ilmu 
ekonomi dapat membantu individu dalam memperoleh 
atau meningkatkan literasi ekonomi mereka. Ini 
memberikan mereka pengetahuan dan pemahaman yang 
lebih dalam tentang literasi ekonomi, sehingga 
memberikan kontrol lebih terhadap perilaku mereka saat 
berbelanja barang fashion dan menghindari perilaku 
konsumtif. 

Sebuah model kerangka berpikir yang 
mengeksplorasi hubungan antara literasi ekonomi dan 
perilaku konsumtif telah diuji secara empiris. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 
dari literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif terkait 
produk fashion di kalangan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021–2023 yang cenderung 
berperilaku konsumtif. Implikasinya perilaku konsumtif 
untuk produk fashion tidak muncul begitu saja, tetapi 
ditentukan oleh banyak faktor. Literasi ekonomi 
merupakan salah satu dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif. Meningkatkan literasi 
ekonomi individu dapat membuat keputusan pembelian 
yang lebih cerdas dan mengelola keuangan mereka dengan 
lebih baik agar tidak terjerumus dalam perilaku konsumtif 
yang berlebihan. 

Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Ekonomi terhadap 
Perilaku Konsumtif untuk Produk Fashion 

Berdasarkan hasil olah data didapatkan hasil uji-F 
pada hipotesis ketiga yang menunjukkan nilai signifikasi 
0,000 (0,00<0,05) dan nilai Fhitung>Ftabel (55,375>3,04), 
dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan gaya hidup dan literasi 
ekonomi berpengaruh terhadap perilaku konsumtif untuk 
produk fashion mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNS angkatan 2021-2023 yang memiliki kecenderungan 
berperilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan hasil Hal 
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh simultan atau 
bersama-samaa antara gaya hidup dan literasi ekonomi 
terhadap perilaku konsumtif untuk produk fashion pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 
2021-2023.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara 
literasi ekonomi, gaya hidup, dan perilaku konsumtif 
terhadap produk fashion telah diuji secara empiris. 
Implikasinya perilaku konsumtif untuk produk fashion 
tidak muncul begitu saja, tetapi ditentukan oleh banyak 
faktor. Perilaku konsumtif terhadap produk fashion 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk literasi 
ekonomi dan gaya hidup. Ketika individu mampu 
mengendalikan gaya hidup dan meningkatkan literasi 
ekonomi, individu dapat membantu mengurangi perilaku 
konsumtif mereka. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi Theory of 
Planned Behavior (TPB), yang mengidentifikasi tiga 
faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumtif: 
Sikap terhadap Perilaku (Attitude Toward Behavior), 
Norma Subjektif (Subjective Norm), dan Kontrol Diri yang 
Dirasakan (Perceived Behavior Control). Gaya hidup 
berperan dalam membentuk sikap individu terhadap 
perilaku konsumtif, karena dorongan untuk mengikuti tren 
mode dan gaya hidup generasi muda yang dianggap 
sebagai simbol modis. Di sisi lain, faktor kontrol diri 
tercermin dalam literasi ekonomi, yang memberikan 
informasi untuk mengelola perilaku konsumtif saat 
berbelanja produk fashion. Berdasarkan studi literatur 
menyatakan bahwa budaya, sosial, pribadi, dan psikologis 
adalah empat komponen yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif. Dalam konteks ini, gaya hidup sebagai 
komponen pribadi dan literasi ekonomi sebagai komponen 
psikologis terbukti mempengaruhi perilaku konsumtif. 
Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
gaya hidup dan literasi ekonomi secara bersama-sama 
mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 36,6 persen. 
Sementara itu, variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini berkontribusi sebesar 63,4%. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini menguji dampak gaya hidup dan 

literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif terhadap 
produk fashion mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNS angkatan 2021-2023. Berikut adalah simpulan dari 
analisis data dan diskusi hasil penelitian yang telah 
dijelaskan: 1) Gaya hidup memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk produk 
fashion mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS 
Surakarta angkatan 2021-2023. 2) Literasi ekonomi 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
perilaku konsumtif untuk produk fashion mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Surakarta angkatan 
2021-2023. 3) Terdapat pengaruh bersama-sama antara 
gaya hidup dan literasi ekonomi terhadap perilaku 
konsumtif untuk produk fashion mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS Surakarta angkatan 2021-2023.  

Berdasarkan simpulan yang sudah dijabarkan, 
implikasi teoritis penelitian ini adalah Berdasarkan temuan 
peneliti dan implikasi teoritis penelitian mengenai 
pengaruh gaya hidup dan literasi ekonomi terhadap 
perilaku konsumtif, seselarasan gaya hidup yang baik 
dalam mengelola uangnya dan memanfaatkan waktunya, 
serta mampu mempergunakan literasi ekonomi dengan 
baik dengan mampu mengelola masalah dan mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan perekonomian dengan 
baik, bijak dalam mengatur sumber daya yang dimiliki, 
dapat meminimalisir adanya perilaku konsumtif, tindak 
lanjutnya berupa mengonsumsi barang dengan 
secukupnya, mementingan pemenuhan kebutuhan terlebih 
dahulu, dan selalu mempertimbangkan sebelum 
melakukan pembelian. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
minat mendorong seseorang untuk berperilakusama 
seperti yang termuat dalam Theory of Planned Behavior 
(TPB). Manfaat dari hasil penelitian ini bisa sebagai 
tambahan literatur tentang kecenderungan berperilaku 
konsumtif sekaligus menjadi sumber referensi yang 
berguna, serta memperluas pengetahuan tentang topik 
terkait. Terutama pengetahuan mengenai perilaku 
konsumtif yang berkaitan dengan gaya hidup dan literasi 
ekonomi. Tetapi selain gaya hidup dan literai ekonomi, 
masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif. Adapun implikasi praktis dalam penelitian ini 
adalah Penelitian ini menganalisis pengaruh gaya hidup 
dan literasi ekonomi terhadap tingkat perilaku konsumtif 
untuk produk fashion mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP UNS angkatan 2021-2023. Perilaku konsumtif untuk 
produk fashion dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh gaya hidup, apabila mahasiswa baik dalam mengelola 
uangnya dengan membeli produk fashion sesuai 
kebutuhan dan memanfaatkan waktunya dengan baik, 
mahasiswa dapat meminimalisir atau menekan perilaku 
konsumtif untuk produk fashion. Perilaku konsumtif untuk 

produk fashion juga dipengaruhi secara negatif dan 
signifikan oleh literasi ekonomi, apabila mahasiswa 
mampu mengelola masalah keuangan, dapat mengambil 
keputusan dengan bijak mengenai keputusan pembelian, 
serta bijak dalam mengatur sumber daya yang dimiliki 
dapat meminimalisir atau menekan perilaku konsumtif 
untuk produk fashion. Diperlukan tindak lanjut untuk 
melakukan penelitian tentang variabel bebas selain gaya 
hidup dan literasi ekonomi seperti faktor budaya, kelas 
sosial, kelompok acuan, keluarga, pekerjaan, situasi 
ekonomi, motivasi, persepsi, dan keyakinan untuk 
menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif.  
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